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2.1 Penelitian Relevan

Dalam kajian ini, peneliti memusatkan perhatian pada literatur-literatur terdahulu yang
memiliki relevansi dengan penelitian yang sedang dilakukan. Berikut adalah beberapa hasil
temuan yang relevan untuk makalah penelitian ini.

Sudrajat (2011) Dalam bukunya yang berjudul "Pemeliharaan Mesin dan Peralatan",
Sudrajat menyebutkan bahwa pemeliharaan mesin adalah "suatu aktivitas yang di perlukan
untuk menjaga atau mempertahankan kualitas pemeliharaan suatu fasilitas agar fasilitas
tersebut dapat berfungsi dengan baik dalam kondisi siap pakai". Selain mempermudah proses
work order karena sistem pemeliharaan mesin maka menggunakan metode Maintenance
management system (MMS) adalah sistem yang mengatur dan mengelola kegiatan
pemeliharaan asset.

JM. Juran, seorang pakar manajemen dari Amerika Serikat, mengemukakan definisi
Manajemen Pemeliharaan Aset (MMS) sebagai "sistem yang mengorganisir dan mengelola
kegiatan pemeliharaan aset untuk memastikan kinerja optimal dan keamanan aset." Tujuan
MMS adalah untuk menjamin bahwa aset beroperasi secara optimal dan aman, sambil
mengurangi biaya pemeliharaan. Namun, ada beberapa kelemahan yang terdapat pada sistem
yang dibuat, yaitu :

1. Diharapkan sistem dapat terhubung langsung dengan sistem automation yang bekerja
sama dengan mesin tersebut, sehingga proses pelaporan dapat terhubung ke sistem.

2. Desain dan pelaporan program masih sangat biasa dan perlu dikembangkan lebih jauh
untuk memberikan pilihan template laporan yang luas.

3. Semoga sistemnya dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi lebih canggih khususnya

yang berbasis pada perangkat mobile atau Android.



2.2 Konsep Dasar Sistem

Sebuah sistem merupakan gabungan dari komponen-komponen individual yang saling
terhubung untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. Asal-usul istilah "sistem"
berasal dari kata Latin "systma" dan "sustma", merujuk pada kumpulan komponen yang saling
terkait atau entitas yang bergantung satu sama lain, bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas
tertentu, serta menyediakan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan dalam
manajemen sehari-hari perusahaan. Definisi dan konsep sistem yang diberikan oleh para ahli
dapat dijelaskan sebagai berikut:

Dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem Informasi, Jogiyanto
(2005:2) menguraikan bahwa sistem dapat diartikan sebagai sekelompok atau sejumlah elemen
yang saling terkoneksi dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Elemen-elemen
ini saling berinteraksi guna mencapai tujuan yang ditetapkan, dan sistem ini mencerminkan
peristiwa yang benar-benar terjadi dengan komponen-komponen yang nyata, seperti lokasi,
objek, dan individu yang eksis dan memiliki niat tertentu.

Berkaitan dan memiliki hubungan timbal balik guna mencapai tujuan yang spesifik.
Sistem sering digunakan dalam berbagai bidang, seperti teknologi, ilmu pengetahuan, bisnis,
dan lain-lain. Istilah ini mencakup berbagai elemen seperti komponen, proses, interaksi, dan
hubungan antara komponen-komponen tersebut. Sistem juga dapat beroperasi dalam berbagai
tingkatan kompleksitas, mulai dari sistem sederhana hingga sistem yang sangat kompleks
dengan banyak variabel dan faktor yang berinteraksi. Dalam konteks ini, sistem juga dapat
berfungsi sebagai kerangka kerja atau model yang digunakan untuk memahami dan
menjelaskan fenomena yang melibatkan hubungan antara elemen-elemen yang terlibat.

kolaborasi adalah kunci penting untuk mencapai kesuksesan dalam dunia bisnis.






b. Lingkungan Eksternal Sistem

Lingkungan eksternal merujuk pada semua hal yang berada di luar sistem dan memiliki
potensi untuk mempengaruhi operasi sistem, baik secara positif maupun negatif. Penting untuk
menjaga pengaruh positif ini guna mendukung kelangsungan operasional sistem.
c. Penghubung Sistem

Penghubung antar komponen, yang juga dikenal sebagai antarmuka, berperan sebagai
jembatan yang menghubungkan satu subsistem dengan subsistem lainnya. Konektor ini akan
berfungsi sebagai jalur yang digunakan oleh data dari awal masuk hingga akhir keluar. Dengan
saling terhubung, sebuah komponen sistem bisa saling berhubungan dan berdampingan dengan
bagian sistem lainnya sehingga membentuk satu kesatuan.
d. Input

Input atau masukan adalah menerima masukkan perawatan, yang berarti bahan yang
dapat dimasukkan ke sistem. Bisa berfungsi dan menerima sinyal input, yang merupakan input
yang diolah untuk mendapatkan output.
e. Pengolahan Sistem

Proses adalah bagian mengubah masukan menjadi keluaran yang diinginkan.
f  Sasaran dan Tujuan Sistem

Setiap sistem tentu memiliki target atau tujuan yang ingin dicapai. Apabila tujuan tidak
ada dalam sistem, maka sistem tidak akan berfungsi.
g.  Output

Output adalah hasil pengolahan. Hasilnya dapat berbentuk informasi yang diharapkan
dapat diintegrasikan ke dalam sistem lain atau hanya berupa penghilangan sisa.
h. Umpan Balik

Bagian kendali sistem perlu memberikan respon untuk memeriksa penyimpangan proses

dalam sistem dan mengembalikannya ke keadaan normal.


















aktif dengan sistem informasi yang sedang dikembangkan. Fungsinya adalah membantu dalam
memahami fungsi-fungsi yang tersedia di dalam sistem informasi serta mengidentifikasi pihak-
pihak yang dapat memanfaatkannya.
2. Skenario
Menurut Munawar (2005), skenario merupakan dokumentasi kebutuhan fungsional
sistem. Bentuk skenario adalah penjelasan bagaimana wuse case ditulis berdasarkan sudut
pandang aktor.
3. Activity Diagram
Menurut M. Shalahuddin dan Sukamto (161:2014) activity diagram menggambarkan
sebuah sistem, proses bisnis, atau sudut pandang menu tertentu. Aktivitas diagram adalah
teknik yang digunakan dalam banyak konteks untuk mengilustrasikan proses bisnis dan

operasional serta tugas-tugas karyawan.



